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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model panting untuk 

meningkatkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas yang dirancang dalam dua siklus dilaksanakan 4 kali pertemuan, 

subjek penelitian adalah siswa SDN 2 Banua Kepayang pada kelas IV tahun ajaran 

2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 12 orang dimana 7 orang siswa laki-laki dan 5 

orang siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas siswa pada 

pertemuan pertama adalah 41.67% kriteria kurang aktif, yang meningkat menjadi 91.67% 

kriteria sangat aktif, dan hasil belajar ketuntasan klasik siswa pada pertema adalah 33.33%, 

yang meningkat menjadi 100%. Berdasarkan temuan dan hasil penelitian, disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan model PANTING dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 
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PENDAHULUAN  

Pada era revolusi industry 4.0 sekarang bergantung dengan adanya pendidikan, 

karena pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia sepanjang hayat. Pendidikan 

menjadikan manusia berkembang dan sempurna, pendidikan merupakan pintu 

gerbang menuju kemajuan. Dalam beberapat tahun terakhir, pendidikan Indonesia 

mengalami perkembangan baru. Ini adalah tarnsisi dari era revolusi indusrti 4.0 ke 

era revolusi indusrti 5.0. Pentingnya peranan pendidikan bagi kehidupan suatu 

bangsa agar membentuk manusia yang terampil dan berkualitas. Indonesia telah 

mengupayakan pembangunanan pendidikan yang terarah serta terpadu sejalan 

dengan pembangunannya dibidang lainnya. Upaya pembaharuan telah dilakukan 

dalan nencapai tujuan nasional, pembaharuan kurikulum maupun peningkatan 

kualitas pendidikan terkhusus mata pelajaran (Sobri, 2015). 

Pendidikan adalah proses kesadaran yang etis, sistematis, internasional, kreatif, 

dan terencana di mana siswa memperoleh pemahaman, pengendalian diri, potensi 

diri, dan keterampilan yang bermanfaat bagi masyarakat. Dengan mengusahakan 

pendidikan berkualitas, pemerintah melakukan atau meratakan pendidikan di 

Indonesia bertujuan untuk memajukan bangsa Indonesia. Salah satu bagian 

terpenting adalah pendidikan, dari pendidikan mampu mengembangkan potensi 

dalam diri agar menjadi lebih baik serta bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat 

(Asmawati, 2014).  
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Keidealan mata pelajaran PPKn berdasarkan Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) 2006 yaitu : (1) dapat berpikir rasional, kreatif serta kritis dalam 

menghadapi permasalahan, (2) cerdas, bermutu dan bertanggung jawab dalam 

masyarakat, (3) dapat berkembang dan berfikir secara demokratis dan postif agar 

membentuk diri sendiri agar dapat hidup bermasyarakat. Seorang guru selalu 

melakukan pembaharuan bermacam ilmu pengetahuan untuk mengikuti 

perkembangan yang ada, karakter siswa serta pesat pengetahuan ilmu dan teknologi 

untuk mengikuti peradaban zaman sungguh pesat. Peran guru tidak hanya sekedar 

memberikan instruksi namun juga sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk 

memfasilitasi pembelajaran, peran guru ini berubah karena adanya kemajuan 

teknologi (Mulyasa, 2015). 

Berdasarkan paparan suatu keidealan pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar 

namun ketika dilihat secara langsung pada kenyataan yang terjadi di SDN 2 Banua 

Kepayang terutama pada muatan PPKn masih banyak anak kurang berkonsentrasi 

dalam belajar sehingga menurunnya hasil belajar. Berdasarkan hasil pengamatan dan 

informasi yang diperoleh rendahnya keaktifan siswa pada proses pembelajaran, 

kurangnya minta anak dalam belajar sehingga terdapat beberapa siswa yang masih 

belum mencapai KKM. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas 

dimana kriteria ketuntasan Minimal (KKM) ditentukan sebesar 70 dari 12 orang 

siswa pada kelas IV SDN 2 Banua Kepayang hanya ada 5 orang siswa atau 42% 

yang memenuhi KKM, sedangkan 7 orang siswa lainnya atau 58% masih belum 

memenuhi KKM. 

Jika masalah yang terjadi dibiarkan begitu saja tentu akan berdampak buruk 

pengakibatkan terhambatnya aktivitas siswa yang menimbulkan hasil belajar siswa 

yang rendah dimana siswa tidak mampu mencapai nilai rata-rata standar atau KKM 

yang ditetapkan sekolah. Hal ini nantinya akan menjadi permasalahan bagi siswa 

untuk melanjtkan sekolah kejenjang berikutnya. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan aktivitas dan Hasil belajar siswa dapat 

dilakukan upaya perbaikan kualitas pada proses belajar mengajar. Peran besar yaitu 

guru dalam sukses proses belajar guru dapat memilih strategi atau model 

pembelajaran yang tepat agar dapat memperbaiki proses pembelajaran. Salah satu 

cara dalam mengatasi permasalahan pada hasil belajar siswa meningkat di muatan 

PPKn peneliti melakukan pemecahan permasalahan tesebut melalui PTK dengan 

menggunakan model pembelajaran “PANTING” yang dimana merupakan kombinasi 

dari tiga model yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Student 

Team Achievement Division (STAD) dan Numbered Head Together (NHT). 

Namun pada penelitian ini memiliki keunggulan peneliti tidak hanya memuat 

permasalahan aktivitasa dan hasil belajar siswa saja namun penelitian ini juga 
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mengangkat permasalahan motivasi belajar siswa. Hubungan motivasi dengan 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar dalam menelitian ini nampak karena guru 

mampu menumbuhkan motivasi belajar pada siswa, sehingga aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran meningkat. Salah satu faktor penting 

dalam proses pembelajaran adalah motivasi yang berdampak positif terhadap 

aktivitas dan hasil belajar. Dengan berbagai macam bentuk motivasi seperti 

pemberian reward, pujian atau semangat yang membuat siswa termotivasi. 

 

METODE  

Metodelogi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 

secara seksama dalam mencapai suatu tujuan-tujuan (Hamid, dkk., 2022). Dalam 

penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tindakan ini 

berbentuk refleksi diri yang dilakukan oleh partisipan pada situasi-situasi sosial 

termasuk pendidikan dalam memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri (Sanjaya, 

2017). Ada empat tahapan dalam PTK yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi (Arikunto, 2016). Tahap perencaan yaitu mempersiapkan RPP, 

instrumen pengamatan yang diperlukan. Selama tahap ini  menyusun rancangan 

tindakan yang diperlukan selama penelitian. Pada tahap ini, tindakan perencanaan 

dilakukan melalui proses kegiatan belajar mengajar, dan tahap observasi juga 

brlangsung. Pada tahap berikutnya, hal-hal yang sudah dilakukan dapat dicatat dan 

diperbaiki.  Kegiatan PTK ini dilakukan di SDN 2 Banua Kepayang pada kelas IV 

tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 12 orang dimana 7 orang 

siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan. Peneliti selaku sebagai guru 

melaksanakan tindakan, pendataan angket, pengumpulan data dan penafsiran data. 

Data yang dikumpulkan menggunakan lembar observasi dan acuan rubric 

aktivitas guru menggunakan model PANTING. Seorang guru wali kelas IV dan 

peneliti sendiri bertindak sebagai pengamat yang menilai aktivitas guru. Teknis tes 

tertulis dan penugasan dilakukan untuk mengumpulkan data hasil belajar 

pengetahuan siswa. Penilaian untuk kerja, yaitu penyampaian hasil diskusi dan kerja 

sama kelompok, menentukan sikap dan keterampilan siswa.  

Penelitian tindakan kelas ini dianggap memenuhi keberhasilan apabila aktivitas 

siswa selama pembelajaran berhasil dan menunjukan persentase keaktifan klasik 

dengn kriteria “aktif” hingga “sangat aktif” dan mencapai setidaknya 82% dari total 

jumlah siswa. Hasil pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa dianggap berhasil 

apbila mencapai setidaknya 70 capaian “tuntas” atau mencapai setidaknya 82% dari 

total jumlah siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertemuan 1, 2, 3 dan 4 telah dilakukan, dan untuk mengetahui seberapa jauh 

perkembangan faktor-faktor yang diteliti, dibuat grafik kecenderungan hasil 

perolehan data penelitian untuk setiap pertemuan. 

Hasil Observasi Aktivitas Guru 

 Dapat dilihat hasil observasi aktivitas guru pada penelitian ini yang dilakukan 

selama 4 pertemuan terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Skor perolehan dan persentase aktivitas guru pada tiap pertemuan  

No Pertemuan Skor Persentase 

1. 1 19 79.16% 

2. 2 21 87.50% 

3. 3 23 95.83% 

4. 4 24 100% 

  

Tabel di atas menunjukan perolehan skor dan persentase aktivitas guru pada 

pertemuan 1, 2, 3 dan 4. Tampak bahwa aktivitas guru berdasarkan observasi 

cenderung meningkat pada setiap pertemuan. Pertemuan 1 menerima skor 19 dengan 

kriteria “baik”, pertemuan 2 menerima skor 21 dengn krietria “sangat baik”, 

pertemuan 3 menerima skor 23 kriteria “sangat baik” dan pertemuan 4 menrima skor 

24 kriteria “sangat baik”, menunjukan keberjasilan tugas guru.  

Hasil Observasi Motivasi Siswa 

Dapat dilihat motivasi murid pada penelitian ini yang dilakuakn selama 4 

pertemuan terlihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 

Table 2. Skor Perolehan dan persentase motivasi siswa pada tiap petemuan  

No Pertemuan Persentase 

1. 1 33.33% 

2. 2 50.00% 

3. 3 75.00% 

4. 4 91.67% 

 

Tabel diatas merupakan skor dan persentase klasikal motivasi siswa pertemuan 

1, 2, 3 dan 4 yang cenderung meningkat. Dimana pada prtemuan pertama mendapat 

33.33% kriteria “Kurang Tinggi”, pertemuan 2 mencapai 50.00% dengan kriteria 

“Cukup Tinggi”, pertemuan 3 mencapai 75.00% dengan kriteria “Tinggi” dan 

pertemuan 4 telah mencapai 91.67% dengan kriteria “Sangat Tinggi”. Capaian 

perolehan persentase klasikal motivasi siswa memperoleh indicator keberhasilan 

yang ditetapkan yaitu berada pada kategori “Tinggi” dan mencapai “Sangat Tinggi” 

dengan persentasi klasikal 83%. Maka kesimpulannya motivasi siswa terjadi 

peningkatan dengan kriteria tinggi dan sangat tinggi. 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Dapat dilihat hasil observasi aktivitas siswa pada penelitian ini yang dilakukan 

selama 4 pertemuan terlihat pada tabel dibawah ini: 

Table 3. Skor perolehan dan persentase aktivitas siswa pada tiap pertemuan  

No Pertemuan Persentase 

1. 1 41.67% 

2. 2 66.67% 

3. 3 75.00% 

4. 4 91.67% 

 

Tabel diatas merupakan perolehan skor dan persentase keaktifan klasikal 

peretmuan 1, 2, 3 dan 4 aktivitas siswa. Pertama mendapat 41.67% dengan kriteria 

“Kurang Aktif”, pertemuan 2 mencapai 66.67% dengan kriteria “Cukup Aktif’”, 

pertemuan 3 mencapai 75.00% dengan kriteria “Aktif” dan pertemuan 4 mencapai 

91.67” kriteria “Sangat Aktif”. Memperoleh persentase klasikal pada pertemuan 1 

sampai dengan pertemuan 4 mengalami kenaikan dan memperoleh indicator klasikal 

sebesar 82%. Kesimpulannya terjadi peningkatan pada siswa dengan mendapat 

kriteria aktif dan sangat aktif. 

Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas siswa selama melakukan kegiatan 

belajar mengajar dengan model PANTING di kelas IV tema 7 Indahnya 

Keberagaman di Negeriku muatan PPKn yang meningkat setiap pertemuan. Dengan 

menggunakan kombinasi model tersenut memperoleh data keaktifan siswa pada 

proses pembelajaran berlangsung. 

Setiap pertemuan pada aktivitas siswa mengalami peningkatan yang signifikan 

yang dilhiat pada proses pembelajaran. Peningkatan ini terjadi karena peneliti selalu 

melakukan refleksi pada setiap akhir pertemuannya untuk memperbaiki agar 

pembelajaran juah lebih baik lagi sehingga pada pertemuan yang akan dating 

terlaksana lebih baik dari pada sebelumnya. 

Selama 4 pertemuan yang dilaksanankan aktivitas siswa mencapai persentase 

maksimal dengan kriteria sangat aktif. Peningkatan aktivitas siswa tidak terlepas dari 

aktivitas guru yang juga meningkat dimana peneliti selalu berusaha memperbaiki 

setiap kekurangan yang ia miliki di setiap pertemuan dan merefelksikan diri untuk 

lebih maksimal di pertemuan-pertemuan berikutnya. 

Tercapainnya aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

berkesesuaian dengan kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Pada 

kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini, guru menggunakan kombinasi model 

PANTING (Problem Based Learning (PBL), Student Team Achievment Division 

(STAD), dan Numbered Heads Together (NHT), yang dalam model pembelajaran ini 

siswa belajar dalam suatu kelompok terkait dengan kelompok lain maupun dengan 
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antar individu sehingga aktivitas siswa dapat tercapai, karena guru juga 

mengingatkan siswa untuk lebih disiplin, bertanggung jawab, peduli, bekerja sama, 

kesiapan dan kemampuan mempersentasikan dan memberikan tanggapan. 

Untuk memastikan bahwa siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran, guru 

telah menggunakan pendekatan inovatid untuk mencapai tujuan mencapai aktivitas 

siswa. Hal ini senada dengan pendapat Tirtoni (2018:132) bahwa model 

pembelajaran inovatif dapat diterapkan dengan menambahkan model yang 

menyenangkan untuk menghindari kebosanan belajar. Model-model ini dapat 

membantu siswa menghindari masalaah seperti malas, takut gagal, bosan dan 

tertekan karna banyak tugas. Ada banyak inovasi dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Menurut Rusman (2017;11), ketika siswa terlibat dalam aktivitas dan 

mengakses berbagai informasi dan pengetahuan yang dibahas dan dikaji selama 

proses pembelajaran, mereka dianggap aktif. Pembelajaran yang efektif terjadi ketika 

siswa aktif dan turut serta dalam proses pembelajaran. 

Aktivitas siswa memainkan peran penting dalam pembelajaran. Sejalan dengan 

pendapat Sardiman (2011:97), suasana siswa dalam bertanya, mencatat, membaca, 

mendengar, dan kegiatan penunjnag lainnya adalah aktivitas yang diperlukan seama 

proses belajar. Pedapat di atas sejalan dengan kurikulum 2013 yang menggunakan 

pendekatan saintiffik menekankan upaya siswa untuk mencoba, menanyakan, 

mengamati, menghubungkan, dan menyampaikan informasi. Model PANTING suatu 

solusi tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat suasana belajar 

yang menarik, siswa aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Dengan penerapan 

model PANTING ini sendiri siswa melakukan diskusi kelompok untuk menjelaskan 

suatu pembelajaran dan saling menyampaikan pendapat. 

Pembelajaran kooperatif melatih siswa dalam kerjasama, saling bantu 

memahami materi meskipun dalam setiap kelompok memiliki anggota yang memiliki 

keahlian berbeda. Proses belajar siswa berbeda satu sama lain, dan faktir umur juga 

mempengaruhi proses belajar. Sejalan dengan teori Piaget, proses memperoleh 

pengetahuan akan berubah seiring bertambahnya usia. Menurut Piaget, ada empat 

tingkatan perkembangan kognitif; sensomotor (0-2 tahun), praoperasi (2-7/8 tahun), 

operasi kongkrit (7/8-11/12 tahun), dan operasi formal (12-dewasa). 

Piaget (Kusnandar dkk., 2019) berpendapat bahwa siswa data belajar dengan 

lebih efektif jika perkembangan kognitif mereka sesuai dngan tahapannya. Siswa 

melakukan eksperimen yang didukung oleh teman seumur hidup mereka. Pengajar 

memberikan dorongan kepada siswa agar siswa bertinteraksi dengan lingkungannya 

secara giat karena lingkungan juga merupakan suatu pembelajaran bagi siswa. 

Menurut teori belajar konstruktivis, ide-ide harus ditemukan, diamati, diubah, 

dan diinterprestasikan oleh siswa sendiri jika mereka diharukan dnegna informasi. 
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Kusnanda dkk. (2019), spendapat dengan teori belajar humanistic, mengatakan 

bahwa kegiatan belajar mengjar berhasil jika siswa memiliki pemahaman yang kuat 

tentang diri mereka sendiri dan lingkungan mereka. 

Penelitian sebelumnya mendukung temuan penelitian ini yang menunjukan 

bahwa langkah pembelajaran yang mencakuo kegiatan berbagi informasi dapat 

secara lamgsung meningkatkan aktivitas belajar siswa (Metroyadi, dkk, 2019). 

Penelitian lain, seperti yang ditunjukan oleh Suriansyah, et al. (2019) dan Asniwati, 

et al (2019). Menunujukan bahwa dengna menggunkan kombinasi model, aktivitas 

siswa dapat meningkatkan dengan cepat dan konsisten setiap pertemuan. 

Jadi dari uraian diatas dengan menggunakan model PANTING yang 

merupakan kombinasi dari Problem Based Learning, Student Team Achievment 

Division dan Numbered Head Together. Penggunaan model pembelajaran ini 

terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa muatan PPKn 

Hasil Belajar 

Dapat dilihat hasil belajar siswa pada penelitian ini yang dilakukan selama 4 

pertemuan terlihat pada tabel dibawah ini: 

Table 4 Skor perolehan dan persentase hasil belajar pada tiap pertemuan  

No Pertemuan Persentase 

1. 1 33.33% 

2. 2 58.33% 

3. 3 83.33% 

4. 4 100% 

 

Tabel diatas menunjukan perolehan hasil belajar siswa dari pertemuan 1 hingga 

pertemuan 4 dimana pertama memperoleh hasil 33.33%, kedua dengan hasil 58.33%, 

ketiga sudah mencapai 83.33% dan pada pertemuan 4 mencapai pada angka 100% 

dan dikatakan mengalami ketuntasan pada 2 pertemuan terakhir sesuai dengan 

indicator keberhasilan yaitu memenuhi KKM yang sudah ditetapkan peneliti yaitu 

sebesar 70. Berdasrakan grafik dibawah ini yang menunjukan kecenderungan 

aktivitas guru, motivasi belajar, aktivitas siswa, dan hasil belajar pada tiap pertemuan 

 
Gambar 1 Grafik kecenderungan faktor yang diteliti pada tiap pertemuan  

79,16% 
87,50% 

95,83% 100,00% 

33,33% 

50,00% 

75,00% 

91,67% 

41,67% 

66,67% 
75,00% 

91,67% 

33,33% 

58,33% 

83,33% 

100,00% 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

Kecenderungan Seluruh Aspek Penelitian 

Aktivitas Guru

Motivasi Siswa

Aktivitas Siwa

Hasil Belajar

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupenji
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Vol. 2. No. 3 Agustus 2023 
e-ISSN: 2830-1080 p-ISSN: 2830-1072 

 

JUPENJI: Jurnal Pendidikan Jompa Indonesia    
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupenji 

 63 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

Berdasarkan gambar diatas maka semua aspek yang diteliti oleh peneliti 

mengalami peningkatan dari aktivitas guru, motivasi siswa, aktivitas siswa dan hasil 

belajar. Dengan adanya peningkatan pada setiap pertemuan maka peneliti sudah 

memperbaiki secara optimal dalam aktivitas guru sehingga pada kegiatan belajar 

mengajar juga mengalami peningkatan dengan di susulnya motivasi siswa yang 

meningkat menimbulkan keaktifan siswa dan berpengaruh pada hasi belajar siswa. 

Hasil belajar siswa dalam aspek pengetahuan yang meningkat juga tak lepas dari 

aspek sikap dan keterampilan hasil belajar siswa. 

Data menunjukan bahwa siswa mencapai idnikator keberhasilan yang 

diharapkan yaitu 80%, dengan capaian “Tuntas” memperoleh nilai sekurang-

kurangnya tujuh puluh dan capaian “besar” memperoleh nilai  sekurang-kurangnya 

delapan puluh. Kombinasi model PANTING (Problem-Based Learning, Student 

Team Achievment Division, dan Numbered Head Together) meningkatkan hasil 

belajar siswa. Siswa mendapatkan hasil belajar yang lebih baik karena mereka 

bekerja sama dengan kelompok mengingatkan siswa untuk lebih teliti dalam 

mengerjakan soal yang diberikan. 

Peran guru tidak terlepas dari peningkatan hasil belajar, guru dalam 

memberikan informasi dengan menggunakan model dan strategi yang tepat dalam 

proses pembelajaran. Seperti yang dikatakan (Kunandar, 2014) mengatakan hasil 

belajar adalah kemampuan atau kompetensi tertentu, baik kognitif, afektif dan 

psikomotor yang dikuasi dan capai siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Dari pendapat tersebut menjelaskan bahwa hasil belajar dapat meningkatkan dari 

segi kognitif, afektif maupun psikomotorik itu harus melalui proses pembelajaran 

yang menarik, menyenangkan serta mudah diikuti siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari orang yang menciptakan 

proses pembelajaran, yaitu guru. Guru memiliki peran penting dalam pendidikan. 

Seorang guru profesional akan memilih strategi yang paling tepat agar seluruh 

siswanya bisa mendapatkan hasil belajar yang baik. Seperti pendapatan (Suriansyah 

dkk., 2015) yang menyatakan bahwa guru memiliki peran yang strategis dalam 

pembelajaran, terutama untuk meningkatkan prestasi siswa. 

Menurut (Priyanti, 2019:496), (Burhan et al., 2022) dan (Mayasari et al., 2022). 

Dalam meningkatkan hasil belajar guru harus memiliki keinginan untuk 

membimbing siswa dalam belajar. Guru harus memiliki hubungan dengan mereka 

sehingga mereka dapat mencapai kemajuan siswa dalam proses belajar mereka, 

keberhasilan proses pengajaran dapat diukur dari seberapa jauh siswa menvapai hasil 

belajar mereka. Hasil bekajar dapat diukur dengan cara berbeda. Peningkatan 

disebabkan oleh penyampaian pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan 

sehingga konsep-konsep yang disampaikan dapat lebih mudah diterima oleh siswa. 
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Menurut Priyanti menyatakan mengarahnya pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik merupakan pembelajaran inovatif. Rancangan proses pembelajaran, 

disusun dan dikondisikan agar peserta didik dapat belajar. Inovatif pembelajaran 

mampu membuat siswa berpikir kritis dan aktif dalam pembelajaran agar hasil 

belajar yang diharapkan dapat dicapai sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan 

dengan model PANTING, yang menggabungkan pembelajaran berbasis masalah 

(PBL), Division of Studet Team Achivment (STAD), dan Numbered Heads Together 

(NHT). 

Proses pembelajarn berperan dalam hasil belajar dikaitkan dengan 

pembelajaran bermakna. Output/hasil belajar adalah tujuan pokok raihan 

pembelajaran. Diterapkannya pembelajaran kooperatif berdampak pada peningkatan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan akibat lainnya terhadap hasil belajar. 

Sejalan dengan pendapat Nasution bahwa perubahan dari pelajar berasal pembawaan 

hasil belajar, selian pengetahuan juga membentuk penghayatan dan kecakapan 

pelajar (Prananda, dkk., 2020). 

Siswa dapat mengemukakan pendapat dari diskusi kelompok yang membuat 

siswa melatih hasil belajar, sejalan dengan pendapat (Suriansyah, dkk., 2019) 

pentingnya pembelajaran kooperatif sebagai ketika pembelajaran dimulai, kegiatan 

belajar mengajar kooperatif dapat meningkatkan keberhasilan siswa dan 

meningkatkan interaksi dengan orang lain, serta meningkatkan perilaku siswa yang 

menerima. siswa menggunakan akal dalam mewujudkan keperluan, mengatasi 

persoalan juga menerapkan kognitif dan psikomotor. 

Pada paparan diatas dijelaskan bahwa kebiasaan siswa untuk berbagi informasi, 

tanggung jawab, tugas, dan pengalam muncul dari kebiasaan belajar kelompok. 

Dengan saling bersosialisasi bertinteraksi sehingga mampu menyerap materi dan 

pembelajaran kooperatif dapat memudahkan siswa dalam pembelajaran. 

Hasil belajar dikatakan berhasil apabila adanya dorongan dan keingnan siswa 

memperoleh pengetahuan dan meliatkan siswa dalam proses pemnelajaran. 

Sebanding dengan pendapat (Ahmad, dkk., 2019) tujuan mencapian dan kesiapan diri 

siswa dalam mendorong melakukan sesuatu adalah wujud dari motivasi agar tujuan 

pembelajaran berhasil sesuai motivasi siswa untuk belajar. Karakter yang konsisten 

dalam waktu dalam dari diri siswa merupakan minat belajar. Dampak dari minat 

seseorang adalah berbuat apa yang siswa inginkan jika suatu minat tidak ada di 

dalam diri siswa maka tidak akan terlihat. 

Peneltian lainnya yang memperkuat hasil penelitian ini yaitu Prastitasari, dkk., 

(2022), Suhaimi & Putri, (2019) dan Amalia, dkk., (2021). Menyatakan kombinasi 

model yang digunakan dapat memperoleh indikator yang telah ditentukan dan 

meningkatkan hasil belajar siswa setiap pertemuan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Implementasi Model 

PANTING untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar” 

Aktivitas siswa mencapai kategori sangat aktif dan hasil belajar telah mencapai 

indikator ketuntasan yang ditetapkan. Disarankan untuk kepala sekolah berbagai 

bahan masukan untuk membantu guru memilih model pembelajaran yang relevan; 

untuk guru sebagai referensi untuk menggunakan model pembelajaran yang fektif; 

dan untuk peneliti lain sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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